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Abstract

The purpose of this researh was to determine the contribution of flexibility
and agility to basketball dribling skills in Binamuda Club athletes in
Pekanbaru City. This type of research is correlational. The population and
sample used in this study were 16 athletes from the Binamuda Club in
Pekanbaru City. The data analysis technique used is multiple correlation
value test. Based on the results of the research that has been done, it can be
concluded that (1) There is a contribution of flexibility to the dribling
basketball skills of the Binamuda Club athletes Pekanbaru City of 44.76%
with a value of rcount = 0.669 with r table = 0.497, (2) There is a
contribution of agility to the dribling basketball skills of athletes. Binamuda
Club Pekanbaru City is 41.34% with a value of rcount = 0.643 with r table
=0.497, (3) There is a contribution of agility and flexibility to the dribling
basketball skills of the Binamuda Club athletes Pekanbaru City of 65.12%
with a value of rcount = 0.807 with r table = 0.497.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kelenturan dan
kelincahan terhadap keterampilan menggiring bolabasket pada atlet Klub
Binamuda Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah korelasional.
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Atlet
Klub Binamuda Kota Pekanbaru yang berjumlah 16 orang. Teknik analisa
data yang digunakan adalah uji nilai korelasi ganda. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat
kontribusi kelenturan terhadap keterampilan menggiring bolabasket atlet
Klub Binamuda Kota Pekanbaru sebesar 44,76% dengan nilai rhiwng= 0,669
dengan rwe = 0,497, (2) Terdapat kontribusi kelincahan terhadap
keterampilan menggiring bolabasket atlet Klub Binamuda Kota Pekanbaru
sebesar 41,34% dengan nilai rmiwng = 0,643 dengan rwwe = 0,497, (3)
Terdapat Terdapat kontribusi kelincahan dan kelenturan terhadap
keterampilan menggiring bolabasket atlet Klub Binamuda Kota Pekanbaru
sebesar 65,12% dengan nilai rhiwung = 0,807 dengan repe = 0,497.

Kata Kunci: Kelenturan, Kelincahan, Keterampilan, Dribble, Bola
Basket
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PENDAHULUAN

Pembinaan-pembinaan olahraga prestasi
terus dilakukan pada jenjang pendidikan
nonformal. Pemerintah memasukkan tentang
pembinaan olahraga prestasi kedalam undang-
undang keolahragaan. Pada Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2005 tentang  sistem
keolahragaan nasional pada pasal 1 ayat 13 yang
berbunyi “Olahraga prestasi adalah olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan
secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan”.

Berdasarkan undang-undang di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi pemerintah
menjamin pemerataan akses terhadap olahraga,
peningkatan ~ kesehatan  dan  kebugaran,
peningkatan prestasi, dan manajemen
keolahragaan yang mampu menghadapi tantangan
serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan
global dalam sistem keolahragaan nasional.

Salah satu bentuk pembinaan olahraga
adalah berdirinya klub olahraga. Klub merupakan
perkumpulan olahraga atau asosiasi  olahraga,
yang memiliki tujuan bermain atau olahraga
hingga mencapai prestasi tertinggi. Klub olahraga
berkisar dari organisasi yang anggotanya bermain
bersama, tanpa bayaran, dan mungkin terkadang
bermain di klub serupa lainnya, penontonnya
terutama keluarga dan teman-teman, sampai pada
organisasi komersial dengan para
pemain profesional dengan tim yang secara
teratur bertanding melawan klub lainnya dan

terkadang  menarik  perhatian  sejumlah
besar penggemar yang membayar untuk
menontonnya. Klub  olahraga ~ mungkin

dikhususkan untuk suatu cabang olahraga tunggal
atau juga beberapa cabang olahraga.

Salah satu bentuk pembinaan olahraga
prestasi yang ada di Pekanbaru adalah Klub
bolabasket Bina Muda. Klub Bina Muda
merupakan salah satu klub peserta PBL
(Pekanbaru Basketball League) 2017. Mereka
sangat antusias menyambut kompetisi ini. Namun
ada satu masalah yang masih mengganjal, yakni
attitude pemain. Bina Muda tak ingin pemainnya
punya tingkah laku buruk di dalam maupun luar
lapangan. Salah satu contohnya, ketika mereka
sudah merasa bisa, maka tidak ikut latihan atau
marah bila digantikan oleh pemain lain di tengah
pertandingan. Salah satu cara untuk membuat
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pemain lebih peduli dengan timnya adalah dengan
membuat program "Big Fifteen". Program yang
dimaksud tersebut yakni memilih 15 pemain
dengan tingkah laku terbaik pula. Merekalah yang
bisa mewakili Bina Muda tampil di PBL dalam
pertandingan olahraga bolabasket.

Bolabasket adalah permainan bola yang
dilakukan oleh dua regu, masing-masing terdiri
atas lima orang, yang berusaha mengumpulkan
angka dengan memasukkan bola ke dalam basket
(Candra, 2017; (Purnawan, 2012). Kerjasama
antar pemain dalam permainan basket sangat
membutuhkan ~ kekompakan  dan  saling
mengimbangi satu sama lain. Setiap pemain harus
mengeluarkan semua kemampuan yang dimiliki
agar dapat menampilkan suatu performa yang
baik dalam pertandingan.

Dalam permainan bolabasket teknik-
teknik dasar haruslah dikuasai agar permainan ini
bisa berjalan sesuai aturannya (Oliver, 2001).
Teknik dasar bolabasket terdiri atas lempar
tangkap atau passing, menggiring bola dan
shooting (Ahmadi, 2007). Teknik dasar seperti
menggiring bola ialah menggiring bola sambil
dipantulkan kelantai lebih dari satu langkah baik
berjalan maupun berlari untuk mengamankan bola
dari rampasan lawan sehingga dapat bebas
bergerak menjauhi lawan sambil memantulkan
bola kearah yang dihendaki oleh pembawa bola.

Dalam  melakukan  teknik  dasar
menggiring bola seorang pemain bolabasket harus
memiliki kelenturan dan kelincahan yang baik,
agar sewaktu menggiring bola bola pemain dapat
dengan mudah menghindari lawan yang hendak
merebut bola yang sedang digiring (Sahabbudin,
2018; (Ismaryati, 2006). Kelenturan didefenisikan
dengan kemampuan gerak tubuh dalam
menggunakan sendi-sendi tubuh secara maksimal
sehingga tercipta gerakan yang dinamis dan tidak
kaku (Soenyoto, 2016). Sedangkan kelincahan
juga diartikan dengan kemampuan untuk merubah
arah dengan cepat dan efektif sambil bergerak
atau berlari hampir dengan kecepatan penuh tanpa
kehilangan keseimbangan (Rizardhi, 2017.

Di samping itu kelenturan tubuh juga
memberikan kontribusi terhadap keterampilan
menggiring bolabasket, dengan kelenturan tubuh
seorang pemain bolabasket dapat dengan luwes
dalam menghindari lawan tanpa kehilangan
kontrol terhadap bola yang digiring, dan dengan
kelincahan atlet dapat menghindari lawan yang
hendak merebut bola saat digiring (lrawadi,
2011).


https://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Olahraga_profesional&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Penggemar#olahraga
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan terhadap atlet Klub Binamuda Kota
Pekanbaru diketahui bahwa masih ada beberapa
atlet yang belum maksimal saat menggiring bola,
pergerakan atlet masih lamban sewaktu
menggiring bola. Atlet kurang lincah dalam
menghindari lawan yang hendak merebut bola.
Saat menggiring bola seringkali dalam
melakukannya dengan arah yang lurus sehingga
memudahkan lawan dalam mengambil bola yang
sedang digiring. Atlet cenderung kaku sewaktu
menggiring bola. Dimana seharusnya sewaktu
menggiring bola atlet harus memiliki kelincahan
yang baik dan kelenturan tubuh yang baik
sehingga atlet dengan mudahnya dapat menipu
lawan yang menghadang dengan kelincahan dan
kelenturan yang dimilikinya.

METODE

Penelitian  ini  adalah  merupakan
penelitian korelasi ganda dengan membandingkan
hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar
dapat menentukan tingkat hubungan antara
variabel-variabel ini. Populasi dalam penelitian
ini yaitu atlet Klub Binamuda Kota Pekanbaru
yang berjumlah 16 orang. Adapun teknik
sampling yang dipergunakan adalah total
sampling, yaitu mengambil sampel dengan cara
seluruh populasi dijadikan sampel, dengan
demikiran diketahui bahwa sampel pada
penelitian ini berjumlah 16 orang.

Instrumen pada penelitian mengutip dari
buku Ismaryati (2006) yakti tes kelenturan
menggunakan tes sit and reach, tes kelincahan
menggunakan tes lari bola balik (Arsil, 2010),
seangkan tes menggiring bola basket memakai
buku (Nurhasan, 2001).

Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) observasi,
2) kepustakaan, 3. tes pengukuran. Selanjutnya teknik
Tabel 1.

analisa data yang akan dipergunakan adalah:
korelasi product moment yang digunakan untuk
menghitung korelasi dari X; (kelenturan) terhadap
Y (keterampilan menggiring bolabasket) dengan
rumus Pearson dalam (Riduwan , 2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap atlet Klub Binamuda Kota
Pekanbaru dengan menggunakan tes shuttle run, tes
sit and reach dan tes menggiring bolabasket, maka
didapatkan rincian data sebagai berikut:

1. Deskripsi Data Hasil Tes Kelenturan (X1)
Pada Atlet Klub Binamuda Kota
Pekanbaru

Pengukuran terhadap kelenturan tubuh
dengan menggunakan tes sit and reach, diperoleh
kelenturan terendah yang dicapai adalah 15
centimeter dan kelenturan tubuh maksimal adalah
39 centimeter dengan rata-rata = 27.94 centimeter,
simpangan baku = 7.62, nilai median (nilai tengah)
= 29, modus (nilai yang sering muncul) = 29 dari
total sampel yang berjumlah 16 orang.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam
tabel distribusi frekuensi nilai T skore dengan
jumlah kelas interval sebanyak 5, panjang interval
adalah 6.32 yaitu pada interval pertama 33.02-
39.33 terdapat 3 orang atau 19%, pada interval
kedua 39.34-45.65 terdapat 2 orang atau 13%, pada
interval ketiga 45.66-51.97 terdapat 6 orang atau
38%, pada interval keempat 51.98-58.29 terdapat 1
orang atau 6%, pada interval kelima 58.30-64.61
terdapat 4 orang atau 25%. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Distribusi Frekuensi Kelenturan (X;) Pada Atlet Klub Binamuda Kota Pekanbaru

No Interval

1 33.02 - 39.33

2 3934 - 4565

3 4566 - 51.97

4 5198 - 58.29

5 5830 - 64.61
Jumlah

Frekuensi Frekuensi

Absolut Relatif
3 19%
2 13%
6 38%
1 6%
4 25%
16 100%
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ran tubuh dapat ditunjukkan pada gambar berikut.

Histogram Kelenturan
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2. Deskripsi Data Hasil Tes Kelincahan (Xz)
Pada Atlet Klub Binamuda Kota
Pekanbaru

Berdasarkan hasil tes kelincahan terhadap
atlet Klub Binamuda Kota Pekanbaru. Diperoleh
kelincahan terendah yang dicapai siswa adalah
14.31 detik dan kelincahan tertinggi adalah 11.41
detik, Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut
menghasilkan: rata-rata = 12.67, simpangan baku =
0.89, median (nilai tengah)= 12.65 dan modus
(nilai yang sering muncul)= 11.47 dengan sampel
yang berjumlah 16 orang.

Sebaran data kelincahan atlet Klub
Binamuda Kota Pekanbaru diurutkan dengan tabel
distibusi frekuensi data T skore dengan jumlah
kelas ada 5 dan interval kelas 6.56 yaitu pada
interval 31.53-38.08 terdapat 2 orang atau 12.50%,
pada interval 38.09-44.64 terdapat 1 orang atau
6.25%, pada interval 44.65-51.20 terdapat 6 orang
atau 37.50%, pada interval 51.21-57.76 terdapat 3
orang atau 18.75%, pada interval 57.77-64.32
terdapat 4 orang atau 25%. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelincahan (X;) Pada Atlet Klub Binamuda Kota Pekanbaru
No Interval Frekuensi  Frekuensi Relatif
Absolut
1 31. - 38.08 2 12.50%
53

2 38. - 4464 1 6.25%
09

3 44. - 51.20 6 37.50%
65

4 51. - 57.76 3 18.75%
21

5 57. - 64.32 4 25.00%
77
Jumlah 16 100%
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Penyebaran distribusi frekuensi dari kelincahan atlet Klub Binamuda Kota Pekanbaru dapat

ditunjukkan pada gambar berikut:

Histogram Kelincahan
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3. Deskripsi Data Hasil Tes Keterampilan
Menggiring Bolabasket (Y) Pada Atlet
Klub Binamuda Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap
keterampilan menggiring bolabasket, kun yang
dapat dilewati paling rendah yang diperoleh atlet
adalah 8 kun dan kun terbanyak yang dapat dilewati
adalah 17 kun dengan rata-rata = 14.31, simpangan
baku = 2.06, median (nilai tengah) = 15, modus
(nilai yang sering muncul) = 15 dengan sampel
yang berjumlah 16 orang.

Tabel 3.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam
tabel distribusi frekuensi nilai T skore dengan
banyak kelas 5 dan panjang interval 8.78 yaitu pada
interval pertama 19.30-28.07 terdapat 1 orang atau
6.25%, pada interval kedua 28.08-36.85 tidak ada,
pada interval ketiga 36.86-45.63 terdapat 3 orang
atau 18.75%, pada interval keempat 45.64-54.41
terdapat 8 orang atau 50%, pada kelas interval
kelima 54.42-63.19 terdapat 4 orang atau 25%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menggiring Bola (Y) Pada Atlet Klub

Binamuda Kota Pekanbaru

No Interval Frekuensi Frekuensi

Absolut Relatif
! 19.30 - 28.07 1 6.25%
2 28.08 - 36.85 0 0.00%
3 36.86 - 45.63 3 18.75%
4 45.64 - 5441 8 50.00%
5 54.42 - 63.19 4 25.00%

Jumlah 16 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari keterampilan menggiring bolabasket dapat ditunjukkan pada

gambar berikut:

Histogram Hasil Menggiring Bolabasket

B
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M Sariss]

Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis, yang menjadi variabel X; adalah

kelenturan dan X adalah kelincahan dan yang
menjadi variabel Y adalah keterampilan
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menggiring bolabasket. Adapun hipotesis yang

akan diuji yaitu:

1) Terdapat Kontribusi X; ke Y (Kelincahan
Terhadap Keterampilan Menggiring
Bolabasket)

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa
besar nilai korelasi kontribusi kelincahan
dengan hasil menggiring bolabasket pada atlet
Klub Binamuda Kota Pekanbaru didapat nilai
Thitng = 0,669 > riavet = 0,497 sehingga dengan
demikian  hipotesis  terdapat  kontribusi
kelenturan terhadap keterampilan menggiring
bolabasket atlet Klub Binamuda Kota
Pekanbaru diterima dengan nilai kontribusi
sebesar 44,76%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelenturan dan Kkelincahan seorang atlet
mempengaruhi keterampilannya dalam
menggiring bolabasket, ini menandakan bahwa
kelenturan dan kelincahan  mempunyai
kontribusi yang baik terhadap keterampilan
menggiring bolabasket pada atlet Klub
Binamuda Kota Pekanbaru. Kelenturan dan
kelincahan akan memaksimalkan kemampuan
seorang atlet sewaktu menggiring bolabasket
tanpa kehilangan kontrol terhadap bola yang
sedang digiring.

Dalam permainan bola basket unsur
kelenturan dan kelincahan sangatlah penting
dan harus dimiliki secara maksimal oleh para
atlet dimana kelenturan dan kelincahan yang
baik akan memudahkan atlet menggiring bola
dengan baik. Selain memiliki kelenturan dan
kelincahan untuk memaksimalkan
keterampilan menggiring bola basket tentunya
atlet juga haurs memiliki kemampuan fisik
yang lain seperti koordinasi yang baik,
keseimbangan yang maksimal serta daya tahan
tubuh yang maksimal agar keterampilan atlet
dalam menggiring bola basket menjadi lebih
maksimal.

Dari analisis data yang telah
dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa
kelenturan dan  kelincahan  mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap
keterampilan mengiring bolabasket sehingga
otomatis dapat juga disebut mempunyai
kontribusi yang besar disaat atlet melakukan
menggiring bola. Nilai kontribusi ini cukup
besar untuk mempengaruhi kemampuan
menggiring bolabasket seseorang, walaupun

20

masih ada faktor lain yang mempenguhi
kemampuan menggiring bolabasket namun
faktor kelenturan dan kelincahan ini merupakan
faktor penting yang harus dimiliki secara
maksimal oleh seorang pemain bolabasket.

Hasil penelitian ini relevan dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Pratama (2018:21) bahwa terdapat sumbangan
dari  kelincahan  terhadap = kemampuan
menggiring bola sebesar 26,8 %. Hal ini
membuktikan kelincahan merupakan
komponen penting yang berpengaruh terhadap
kemampuan menggiring bolabasket.

Kemudian juga relevan dengan
penelitian Perdima (2017) Berdasarkan analisis
data dan pembahasan yang telah dipaparkan

terdahulu, maka  dapat  dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut: Terdapat
kontribusi  yang signifikan antara kelincahan

dengan kemampuan dribbling bolabasket atlet
SMA Negeri 1 Lebong Utara, ini ditandai
dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu
nilai r = 0,480 didapat r tabel = 0,230, adapun
besar kontribusinya adalah 23%.

Serta relevan dengan penelitian Efendi

(2017) Berdasarkan analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan  sebagai  berikut:  Terdapat

hubungan yang signifikan antara kelincahan
dengan keterampilan bermain bolabasket,
dengan persamaan garis regresi Y= 1044 +
1,69X1  Sedangkan kontribusi  variabel
kelincahan terhadap keterampilan bermain
bolabasket adalah 61,9%.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Gunawan
(2018) Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,69. Hasil t
hitung uji signifikansi variabel kelincahan (X2)
dengan keterampilan menggiring bola (Y)
sebesar 5,09. Dari hasil uji indeks determinasi
diperoleh hubungan kelincahan (X2) dengan
keterampilan menggiring bola (Y) sebesar
48,0%.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
sudah terbukti bahwa terdapat kontribusi yang
signifikan dari kelenturan dan kelincahan
terhadap keterampilan menggiring bolabasket.
Hubungan tersebut ada sewaktu atlet
menggiring bolabasket, ketika atlet bergerak
kekiri dan kekanan menghindari lawan sambil
menggiring bolabasket yang dikontrol dengan
tangan faktor Kkelenturan dan kelincahan
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bekerja secara serempak sehingga
menghasilkan gerakan menggiring bolabasket
yang dinamis.

KESIMPULAN

Kesimpulan tidak sekedar mengulang
data, Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat ditarik suatu kesimpulan
sebagai berikut: 1) Terdapat kontribusi
kelenturan terhadap keterampilan menggiring
bolabasket atlet Klub Binamuda Kota
Pekanbaru sebesar 44,76%. 2) Terdapat
kontribusi kelincahan terhadap keterampilan
menggiring bolabasket atlet Klub Binamuda
Kota Pekanbaru sebesar 41,34%. 3) Terdapat
kontribusi kelincahan dan kelenturan terhadap
keterampilan menggiring bolabasket atlet Klub
Binamuda Kota Pekanbaru sebesar 65,12%
Kepada atlet diharapkan lebih giat lagi dalam
melakukan latihan fisik, melalui latihan
kelenturan dan latihan kelincahan agar
keterampilan menggiring bolabasket dapat
terus ditingkatkan. Selanjutnya untuk saran
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Candra, O. (2017). Pengaruh Metode Kooperatif
Terhadap  Keterampilan ~ Bermain
Bolabasket Pada Siswa Puteri Kelas
VIII Di SMP Negeri 9 Pekanbaru.
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Koordinasi Mata-Tangan Terhadap
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Bagi pelatih, disamping melatih teknik
menggiring bolabasket juga diimbangi dengan
latihan fisik seperti latihan kelenturan dan
latihan kelincahan ~ agar  kemampuan
menggiring bolabasket atlet Binamuda semakin
baik. Kemuadian kepada pihak pengurus klub
untuk memperhatikan kelengkapan sarana dan
prasarana latihan olahraga, khusunya olahraga
bolabasket agar atlet dapat meningkatkan
prestasinya dalam olahraga bolabasket di
Pekanbaru.
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